
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat penelitian dilaksanakan. Penetapan 

lokasi penelitian untuk mempertanggung jawabkan data yang diperoleh. Oleh 

karena itu, maka lokasi perlu ditetapkan terlebih dahulu. Lokasipenelitian ini 

akan dilakukan pada Desa Banua Kupang, RT 01RW 01, Kecamatan Labuan 

Amas Utara Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kode Pos 71362. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitianini merupakanpenelitiankualitatif. Menurut Sugiyono dalam 

buku Urip Sulistiyo (2019:82) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

menelitipada kondisiobjek alamiah dimana penelitiadalah sebagai instrumen 

kunci teknik pengumpulan data secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif kualitatif, dan hasil nelitian lebih menekankan makna 

generalisasi. 

Menurut Prof. Burhan Bungin dalam Ibrahim (2015:55) pendekatan 

kualitatif adalah proses kerja penelitian yang sasarannya terbatas, namun 

kedalaman datanya tak terbatas. Semakin dalam data yang diperoleh atau 

dikumpulkan maka semakin berkualitas hasil penelitian tersebut. 

Menurut Zuchri Abdussamad (2021:79) penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakanuntuk menelitipada kondisiobjek alamiah, 

sebagai lawannya adalah eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumentkunciPendekatankualitatiflebihmengarahpadapenyelidikan 
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kebenaran yang bersifat relatif, hermenetik dan interpretatif. Pilihan pada 

pendekataninilebihbanyak menggunakananalisis teori, danhermenetik yang 

kuat untuk sampai da sebuah kesimpulan. penelitian kualitatif dilakukanuntuk 

memahami fenomena empiris, khususnya mencari gambaran yang sebanyak-

banyaknya tentang fenomena tersebut tanpa memerincinya dalam hubungan 

antar variabel yang saling terkait. 

C. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau 

gambar daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan 

dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti presntasi. Data 

tersebut mencakup transkip wawacara, catatan lapangan, fotografi, videotape, 

dokumen pribadi. memo, dan rekaman-rekaman resmi lainnya. Dalam 

pencarian mereka untuk pemahaman, peneliti kualitatif tidak mereduksi 

halaman demi halaman dari narasi dan data lain ke simbol-simbol numerik. 

Mereka mencoba menganalisis data dengan segala kekayaannya sedapat dan 

sedekat mungkin data dengan bentuk rekaman atau transkipnya. Di mana 

dalam penelitian ini penulis ingin mencoba menggambarkan keadaan objek 

yang diteliti dapat sesuai dengan kenyataan fakta- fakta dilapangan. 

Menurut Sugiyono dalam Zuchri Abdussamad (2021:80-81). Metode 

deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumentkunciteknikpengumpulandatadilakukansecaratrigulasi 
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(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, 

menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan 

yangakanditelitidenganmempelajarisemaksimal mungkinseorang individu, 

suatu kelompok atau suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatif manusia 

merupakan instrumen penelitian dan hasilpenulisannya berupa kata-kata atau 

pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

D. Data Dan Sumber Data 

 

1. Data 

a. DataPrimer 

Menurut Zulkarnain Lubis, dkk (2019:61) Data primer adalah 

data yang diperoleh langsung oleh pengumpul data dari objek 

penelitiannya dan pengumpulan data dilakukan khusus untuk 

kepentingan penelitian tersebut. 

Menurut Bungin dalam buku Ibrahim (2015:71) mendefinisikan 

data primer sebagai data yang diambil dari sumber primer atau sumber 

pertama di lapangan. Untuk penelitian ini data primer berupa data hasil 

wawancara dengan informan. 

b. DataSekunder 

 

Menurut Bungin dalam buku Ibrahim (2015:72) Data Sekunder 

adalahsegala bentuk dokumen, baik dalambentuktertulis maupun foto. 

Atau sumber data kedua sesudah sumber data primer. 

Menurut Amirin dalam buku Rahmadi (2011:71) Data sekunder 

adalahdatayangdiperolehdarisumberyangbukanaslimemuat 
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informasiatau datayangdibutuhkan. 

 

2. Sumber Data 

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian 

adalah ketersediaan sumber data. Yang dimaksud sumber data adalah 

semua keterangan seseorang yang dijadikan responden (informan) 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk 

satistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan ketelitian. 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 

penelitian. Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling dalam mengambil data. Menurut Sugiyono (2017:119) 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnyaorang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 

sehingga memudahkanpeneliti menjelajahiobjek atau situasi sosial yang 

di teliti. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi informan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 

InformanPenelitian 

 

No Nama Jabatan Jumlah 

1. Salman KepalaDesaBanuaKupang 1Orang 

2. Hakim KetuaBUMDesMudaKarya 1Orang 

3. MuhammadHafiz SekretarisBUMDes 1Orang 

4. Mariam BendaharaBUMDes 1Orang 

5. Jali PengawasBUMDes 1Orang 

6. MuhammadAbsar 
PengelolaUsaha 
SewaGedung,TendadanKursi 

1Orang 

7. MuhammadIlham PengelolaUsahaKolamIkan 1Orang 

8. Samsul TokohMasyarakat 1Orang 

9. Jubai Masyarakat 1Orang 

Total 9Orang 

 

E. Desain Operasional Penelitian 

Desain operasional adalah semua alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, mengolah, 

menganalisis dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektifdengan 

tujuan memecahkan suatu persoalan. 

Berdasarkan dengan teori yang relevan mengenai Pengelolaan badan 

usaha milik desa BUMDES Banua Kupang Kecamatan Labuan Amas Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah maka Teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian ini merujuk pada George R. Terry. Adapun indikator 

pengukurannya, sebagaimana dikutip dalam buku Dasar-Dasar Manajemen 

(2020:8), adalah sebagai berikut: 
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1. Planning adalah menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama 

suatu masa yang akan datang, dan apa yang harus diperbuat agar dapat 

mencapai tujuan-tujuan itu. 

2. Organizing adalah mengelompokkan, menentukan berbagai kegiatan 

penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan itu. 

3. Staffing adalah menentukan keperluan-keperluan sumber daya mamasia, 

pengerahan, penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja. 

4. arah tujuan-tujuan.Seluruh rangkaian dorongan, keinginan, kebutuhan,dan 

kekuatan serupa yang mengarahkan perilaku manusia menuju pencapaian 

tujuan. 

5. Controlling adalah mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, 

menetukan berbagai sebab penyimpangan-penyimpangan dan mengambil 

tindakan-tindakan korektif yang diperlukan. 

Untuk lebih jelasnya mengenaidesain operasional penelitian inidapat 

dilihat pada tabel berikut dibawah ini : 

Tabel3.2 

DesainOperasionalPenelitian 
 

Variabel SubVariabel Indikator 

 

 

PengelolaanGeorge 

R. Terry (Dasar-

dasar 

Manajemen2020:8) 

1.Planning 

a. Rencanakegiatan 

b. Strategiuntukmencapai 

tujuan 

2.Organizing 
a. Pembagiantugas 

b. Pelimpahanwewenang 

3.Staffing 

a.Menempatkansumber daya 

sesuaidenganfungsinya 

masing-masing 

4.Motivating 
a. Pemberianarahan 
b. Menggerakkananggota 
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5.Controlling 

a. Menilaipelaksanaan 

b. Tindakanperbaikan 

Sumber:DiolahPeneliti,2026 

F. Teknik  Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019:296) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka penelititidak akan mendapatkandata yang memenuhistandar data 

yang ditetapkan. Jadi penulis menggunakan teknik penelitian sebagai berikut: 

1. TeknikObservasi(pengamatan) 

 

Menurut Sahya Anggara dalam buku Metode Penelitian 

Administrasi (2015:109). Observasi merupakan teknik pengamatan dan 

pencatatan sistematis dari fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan 

untuk menemukan data dan informasi dari gejala-gejala atau fenomena 

(kejadian) secara sistematisdandidasarkanpada tujuanpenyelidikan yang 

telah dirumuskan. 

Menurut Sugiyono (2016:165-167), mengklasifikasikan observasimenjadi 

observasi berpartisipasi (participant observation), observasi yangsecara terang-

terangan dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi 

yang tak berstruktur (unstructured observation). 

2. TeknikInterview(wawancara) 

 

Menurut Kartono dalam Imam Gunawan (2014:160) terdapat dua 

pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara yaitu 

pihak pertama berfungsi sebagai penanya, disebut pula sebagai 

interviewer,sedangkanpihakkeduaberfungsisebagaipemberiinformasi 
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(informationsupplyer),atauinforman. 

 

Muhammad Ali dalam Sahya Anggara (2015:113) mengemukakan 

bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden, dan jawaban responden dicatat atau 

direkam. 

Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang 

tepat dari narasumber yang terpercaya. Dalam kegiatan wawancara terjadi 

hubungan antara dua orang atau lebih, di mana keduanya berperilaku 

sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing. 

3. TeknikDokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah pencarian, penyelidikan,pengumpulan, 

pengawetan, penguasaan, pemakaian dan penyediaan dokumen. 

Dokumentasi inidigunakan untuk mendapatkan keterangan dan 

penerangan pengetahuan dan bukti. 

Menurut Sugiyono dalam Imam Gunawan (2015:176) dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya munomental. 

G. Teknik Analisis Data 

Miles and Huberman dalam Sugiyono (2019:322-329), mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif secara interaktif danberlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 
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1. DataReduction(ReduksiData) 

 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yanglebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. DataDisplay(PenyajianData) 

 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data yang paling sering digunakan utuk 

data kualitatif pada masa lalu adalah bentuk teks naratif dalam puluhan, 

ratusan, atau bahka ribuan halaman. Akan tetapi teks naratf dalam jumlah 

besar melebihi beban kemampuan manusia dalam memproses informasi 

dan menggerogoti kecenderungan-kecenderungan mereka untuk 

menemukan pola-pola sederhana. 

3. ConclusionDrawing(Menarik Kesimpulan) 

Langkahselanjutnya dalampenelitiananalisis data kualitatifadalah 

penarikankesimpulandan verifikasi. Kesimpulanawalyang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti- bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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H. UjiKeribilitas Data 

Uji kreadibilitas berguna untuk menetapkan apakah instrument yang 

dalam hal inikuesioner dapat digunakan lebih darisatu kali, paling tidak oleh 

informan yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata 

lain, kreadibilitas instrument mencirikan tingkat konsistensi. 

Menurut Sugiyono (2019:365-371) uji kredibilitasi data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1. PerpanjangPengamatan 

 

Perpanjangan pengamatan yaitu langkah peneliti kembali 

kelapangan melakukan pengamatan dari wawancara dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun sumber data yang baru. Hal ini bertujuan 

untuk menumbuhkan keakraban (tidak ada jarak lagi, semakin terbuka, 

saling mempercayai) antara peneliti dengan narasumber sehingga tidakada 

informasi yang desembunyikn lagi. 

2. MeningkatkanKetekunan 

 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat danberkesinambungan, dengancara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Selain itu,penulisdapat melakukanpengecekankembaliapakahdata yang 

telah ditemukan itu salah tatau tidak. Penulis dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
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3. Triangulasi 

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data 

dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek datayang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda. 

a. Triangulasisumber 

 

Trigulasi sumber untuk menguji kredibilitas data di lakukan 

dengan cara mengecek data yang di peroleh melalui bebrapa sumber. 

Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya 

kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan data pengujian yang di 

peroleh di lakukan ke bawahan yang di pimpinan ke atasan yang yang 

menugasi, temankerja yang merupakankelompok kerja sama daridata 

ketiga tersebut, tidak bisa di rata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan mana pandangan yang 

sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari 3 sumber tersebut. Data 

yang dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya, dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga 

sumber data tersebut. 
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b. Triangulasiteknik 

 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data di peroleh dengan dokumentasi, atau 

kuesioner. Bila dengan 3 teknik pengujian kredibilitas data tersebut. 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut, untuk memastikan data mana yang di anggap 

benar, atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya 

berbeda-beda. 

c. Trigulasiwaktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibiltas data dapat di lakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasiluji menghasilkan data yang 

berbeda, maka di lakukan secara berulang-ulang sehingga sampai di 

temukan kepastian datanya. 

4. MenggunakanBahanReferensi 

 

Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh penulis. Contoh data hasil 

wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, data 

tentanginteraksimanusiaataugambaransuatukeadaanperludidukung 
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oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif 

sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah 

ditemukan oleh penulis. 

5. MengadakanMemberchek 

 

Memberchek adalah proses pengecekan data yang diperolehpenulis 

kepada pemberi data. Tujuan memberchek adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikanolehpemberidata. Apabila data yang ditemukandisepakatioleh 

pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel atau 

dipercaya. Tetapi, apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai 

penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data dan tidak sesuai 

informan maka penulis perlu melakukan diskusi dengan pemberi data 

untuk memberikan koreksi dengan merubah temuannya, dan harus 

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Data yang 

telah dikoreksi itulah yang peneliti jadikan sebagai data dalam penelitian 

ini. 
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